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ABSTRAK 

 

Nissa Zahro Istiqomah (15220045), Layanan Informasi untuk Meningkatkan 

Kepercayaan Diri Terhadap Keputusan Karier Siswa Kelas XII di SMA Islam 

Terpadu Abu Bakar Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Bimbingan 

dan Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019. 

Latar belakang masalah dari penelitian ini adalah ada beberapa siswa siswi 

kelas XII di SMA Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta yang bimbang terhadap 

keputusan karier mereka. Salah satu kebimbangan ini disebabkan karna siswa 

yang belum mengetahui bakat dan minatnya serta keinginan yang tidak sesuai 

dengan kemampuan. Sehingga layanan informasi diberikan untuk membantu 

siswa mendapatkan informasi, menjelaskannya dan memberikan dukungan kepada 

siswa agar siswa lebih percaya diri terhadap pilihan karier yang diambilnya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendiskripsikan 

bagaimana metode layanan informasi untuk meningkatkan kepercayaan diri 

terhadap keputusan karier siswa kelas XII di SMA Islam Terpadu Abu Bakar 

Yogyakarta. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Subyek penelitian 

terbagi menjadi dua yaitu subyek utama dan subyek pendukung. Subyek utama 

adalah satu orang guru BK dan subyek pendukungnya adalah empat orang siswa 

kelas XII SMA Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta. Teknik pengumpulan data 

berupa wawancara dan dokumentasi dengan menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif. Uji keabsahan data yang dipakai penulis yaitu menggunakan triangulasi 

sumber. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode layanan informasi untuk 

meningkatkan kepercayaan diri terhadap keputusan karier siswa  ada lima metode 

yaitu metode ceramah, dikusi, karyawisata, buku panduan dan konferensi karier. 

Kata kunci: layanan informasi, kepercayaan diri, keputusan karier. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul dimaksudkan untuk menghindari kemungkinan 

terjadinya pemahaman dan penafsiran yang tidak sesuai dengan makna yang 

penulis maksudkan, maka perlu ditegaskan beberapa istilah yang ada dalam 

penelitian yang berjudul Layanan Informasi untuk Meningkatkan 

Kepercayaan diri Terhadap Keputusan Karier Siswa Kelas XII di SMA Islam 

Terpadu Abu Bakar Yogyakarta ini sebagai berikut:  

1. Layanan Informasi  

Menurut Winkel dan Sri Hastuti, Layanan Informasi adalah usaha 

untuk membekali para siswa dengan pengetahuan tentang data dan fakta di 

bidang pendidikan sekolah, bidang pekerjaan dan bidang perkembangan 

pribadi-sosial, supaya mereka dengan belajar tentang lingkungan hidupnya 

lebih mampu mengatur dan merencanakan kehidupannya sendiri.
2
 

Layanan informasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah usaha 

untuk membekali para siswa dengan pengetahuan mengenai data dan fakta 

di bidang pendidikan sekolah untuk  memberikan pemberitahuan, 

penerangan, pemahaman, perencanaan dalam  menentukan pilihan yang 

dikehendakinya. Penilitian ini berfokus pada metode layanan informasi. 

 

 

                                                             
2
 Winkel dan Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institut Pendidikan, (Yogyakarta: 

Media Abadi, 2006), hlm. 316. 
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2. Meningkatkan Kepercayaan Diri terhadap Keputusan karier 

Rasa  kepercayaan diri menurut Jacinta F. Rini dari tim psikologi 

(dalam Tina Afiatun) adalah sikap positif seseorang individu yang 

memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif, baik 

terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang 

dihadapinya.
3
 

Kepercayaan diri adalah penilaian yang relatif tetap tentang diri 

sendiri, mengenai kemampuan, bakat, kepemimpinan, inisiatif, dan sifat-

sifat lain, serta kondisi-kondisi yang mewarnai perasaan manusia. 

Kepercayaan diri berawal dari diri sendiri dan dukungan dari orang lain.
4
 

Keputusan menurut KBBI adalah perihal yang berkaitan dengan 

putusan, hasil pemutusan, yang telah ditetapkan (sudah dipetimbangkan 

dan dipikirkan), ketetapan, kesimpulan.
5
 Karier menurut KBBI adalah 

perkembangan dan kemajuan dalam kehidupan, jabatan, pekerjaan atau 

profesi.
6
  

Jadi meningkatkan kepercayaan diri terhadap keputusan karier 

adalah upaya menambah penilaian positif, relatif tetap dan diyakini benar 

adanya mengenai kemampuan yang berkaitan dengan ketetepan studi 

lanjut. 

                                                             
3
 Tina Afiatin dan Sri Mulyani Martaniah, Peningkatan Kepercayaan Diri 

Remaja Melalui Konseling Kelompok, Jurnal, (Yogyakarta: Jurusan Psikologi UGM, 

Nomor 6 Tahun III 1998), hlm 66. 
4
 Muchlisin Riadi, Kepercayaan Diri 

Www.Kajianpustaka.Com/2015/07/Kepercayaan-Diri.Html?M=1, Diakses Tanggal 05 

November 2018. 
5
 Ibid., hlm 914. 

6
 Ibid., hlm 508. 

http://www.kajianpustaka.com/2015/07/kepercayaan
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3. Siswa Kelas XII SMA Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta. 

Siswa menurut KBBI adalah murid atau pelajar.
7
 Sedangkan 

menurut Petter Salim, siswa adalah orang yang menuntut ilmu di sekolah 

menengah atau di tempat-tempat khusus.
8
 Siswa Sekolah Menengah Atas 

(SMA) Islam Terpadu (IT) Abu Bakar Yogyakarta adalah pelajar yang 

belajar di sekolah menengah atas yang terletak di jalan Rejowinangun 

28E, Pilahan Rejowinangun, Kotagede, Yogyakarta. 

Berdasarkan penegasan istilah-istilah judul tersebut maka yang 

dimaksud secara keseluruhan dengan judul Layanan Informasi untuk 

Meningkatkan Kepercayaan Diri terhadap Keputusan Karier di SMA Islam 

Terpadu Abu Bakar Yogyakarta adalah usaha untuk membekali para siswa 

dengan pengetahuan berupa data dan fakta di bidang pendidikan sekolah 

untuk menambah  pemahaman dan penilaian positif serta diyakini benar 

adanya oleh individu sendiri yang berkenaan dengan ketetapan studi lanjut 

pada siswa sekolah menengah atas kelas XII di jalan Rejowinangun 28E, 

Pilahan Rejowinangun, Kotagede, Yogyakarta. 

B. Latar Belakang Masalah 

Remaja (adolescance) adalah sebuah fase yang seringkali dipenuhi oleh 

warna-warni kehidupan. Remaja dapat dimaknai sebagai peralihan antara 

masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Ketika seorang mengalami masa 

remaja, seseorang seringkali mengalami berbagai perubahan. Jika 

                                                             
7
 Pusat Bahasa Depertemen Pendidikan Nasioal, Kamus Besa Bahasa Indonesia Edisi 

Ketiga, (Jakarta:Balai Pustaka, 2005), hlm. 1077 
8
 Petter Salim Dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: 

Modern English Press, 1991), hlm. 1443 
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dikonversikan ke dalam tahapan pendidikan di Indonesia, individu mulai masa 

remaja sejak lulus Sekolah Dasar (SD), berlanjut hingga Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) hingga dengan masa 

perkuliahan awal.  

Hevighurst (dalam Saifudin) menyatakan bahwa salah satu tugas 

perkembangan yang penting untuk dilakukan oleh setiap remaja adalah 

memilih dan mempersiapkan karier di masa mendatang. Salah satu wujud 

memilih dan mempersiapkan karier ini adalah dengan memilih jurusan 

sekolah yang tepat dan sesuai.
9
  

Ketika siswa di usia remaja mempersiapkan rencana masa depannya 

terkait penjurusan dan karier, seringkali siswa mengalami banyak masalah. 

Permasalahan tersebut berupa ketidakpahaman tentang bakat dan minatnya, 

minimnya pengetahuan tentang dunia penjurusan studi lanjut, sampai 

perbedaan pendapat dengan orang tua mengenai jurusan sekolah dan kuliah 

yang hendak diambil.
10

 

Seperti UA, siswa SMA Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta 

mengatakan bahwasannya ia masih belum mengetahui tentang minat dan 

bakatnya ketika penulis tanya apakah ia sudah mengetahui bakat dan 

minatnya. Pernyataannya adalah sebagai berikut: 

“Belum tau, ngalir aja”
11

  

                                                             
9
 Ahmad Saifudin, Kematangan Karier Teori Dan Strategi Memilih Jurusan Dan 

Merencanakan Karier, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2018), hlm 1-2. 
10

 Ibid., hlm 3. 
11

 Hasil Wawancara dengan UA, Siswa Kelas XII SMA Islam Terpadu Abu Bakar 

Yogyakarta pada Tanggal 10 April 2019 Pukul 13.10. WIB 
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Pemilihan karier dimulai dengan pengetahuan pemahaman diri baik 

mengenai bakat dan minatnya. Pada umumnya tidak semua siswa mampu 

memahami dirinya ataupun mengerti tujuan akhir yang akan dipilihnya. 

Santrock (dalam Ahmad Syaifudin) menyatakan bahwa remaja sering 

mengganggap eksplorasi karier dan pengambilan keputusan disertai dengan 

perasaan bimbang, ragu-ragu, ketidakpastian dan stres.
12

  

Siswa dihadapkan dengan permasalahan pengambilan keputusan karier, 

ada sebagian dari mereka yang telah memiliki pilihan karier namun ada pula 

yang masih merasa kebingungan. Siswa yang telah memiliki keputusan karier 

sering pula merasa ragu-ragu terhadap keputusannya. Hal ini bisa disebabkan 

oleh masalah pribadi, lingkungan sekolah, masyarakat, keluarga, ekonomi 

serta faktor-faktor lainnya.  

Siswa yang menduduki bangku kelas XII akan mulai mempersiapkan 

karier masa depannya. Memilih karier yang akan menentukan masa depannya 

bukan hal yang mudah. Perlu banyak pertimbangan-pertimbangan untuk 

mencapai tahap yakin akan pilihannya. Seperti pernyataan UA yang 

mengatakan bahwasannya ia masih gamblang untuk keputusan kariernya. 

Seperti dalam pernyataannya sebagai berikut: 

“Kalau di indonesia saya masih ngambang, masih belum tau.kalau 

dilihat dari jurusan sih kemungkinan terburuknya ngambil teknologi pertanian 

mungkin.”
13

  

 

                                                             
12

 Ahmad Saifudin, Kematangan Karier Teori Dan Strategi Memilih Jurusan Dan 

Merencanakan Karier, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2018), hlm 4. 
13

 Hasil Wawancara dengan UA, Siswa Kelas XII SMA Islam Terpadu Abu Bakar 

Yogyakarta pada Tanggal 10 April 2019 Pukul 13.12WIB 
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Siswa XII SMA Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta ada yang 

mengalami keraguan dalam keputusan karier yang diambilnya. Faktor yang 

mempengaruhi kepercayaan diri mereka adalah sekolah, teman sebaya dan 

orang tua. Sekolah dalam hal ini dimaksudkan ke para guru yang bepengaruh 

seperti guru BK, wali kelas dan guru mata pelajaran. Selain sekolah, teman 

sebaya juga sangat berpengaruh dengan keputusan siswa seperti yang penulis 

temukan di lapangan, subyek pendukung mengatakan bahwasannya ia tertarik 

untuk kuliah ke luar negeri seperti teman-temannya yang lain juga  namun 

orang tuanya menyarankannya untuk mengambil S1 di dalam negeri dahulu.  

Orang tua adalah orang pertama yang akan mendukung siswa serta 

membiayai apabila siswa  akan melanjutkan sekolahnya ke perguruan tinggi. 

Faktor keuangan juga berpengaruh dalam menentukan keputusan karier siswa. 

Pasalnya banyak perguruan tinggi dan jurusan yang membutuhkan biaya 

besar. Selain itu juga kebutuhan tenaga kerja juga menjadi salah satu 

pertimbangan bagi siswa. Banyaknya faktor yang mempengaruhi akan 

membuat siswa semakin banyak pertimbangan. Dan semakin siswa memiliki 

banyak pertimbangan maka akan semakin tinggi pula tingkat keraguan pada 

siswa dalam menentukan pilihan kariernya.  

Oleh sebab itu pentingnya komunikasi antara siswa dan orang tuanya 

serta pentingnya peran guru BK dalam membantu menyelaraskan hubungan 

komunikasi antara orang tua dan siswa serta membantu mengarahkan dengan 

memberikan informasi-informasi yang dapat meyakinkan kedua belah pihak. 
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Karna orang tua sangat mempengaruhi keputusan siswa seperti dalam 

pernyataan NA sebagai berikut: 

“Awalnya aku juga mau daftar turki tapi kata orang tua itu kamu S1 nya 

di indonesia dulu aja baru nanti S2 nya baru boleh, karna mungkin dari segi 

biaya belum juga terlalu percaya jadi kemarin nyaraninnya diindonesia dulu 

aja kalau S2, kalau s2nya terserahmu mau kemana, jadinya gak jadi.”
14

 

 

Minat siswa pendidikan menengah atas untuk melanjutkan ke 

perguruan tinggi semakin meningkat. Hal ini dapat dilihat dari total pendaftar 

seleksi masuk perguruan tinggi negeri melalui jalur rapor tahun 2018 naik 

dibandingkan jumlah tahun 2017. Menurut ketua panitia Seleksi Nasional 

Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN) Prof. Ravik Karsidi, total 

pendaftaran di jalur tersebut telah mencapai 590.830 siswa. “Jumlah ini naik 

dibandingkan jumlah pendaftar tahun 2017 yang tercatat 532.077 orang,” kata 

Ravik di Jakarta, Rabu (7/3/2018) dilansir Antara.
15

 Dari data tersebut 

menunjukkan bahwasannya adanya pertambahan jumlah siswa yang berminat 

untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. 

Peningkatan peminatan ke perguruan tinggi juga di sampaikan oleh 

Bapak Darpito Nugroho sebagai guru Bimbingan dan Konseling di SMA 

Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta yang mengatakan bahwa prosentase 

siswa yang melanjutkan ke perguruan tinggi tahun 2018 sekitar sebanyak 

90%, bekerja sebanyak 8% dan 2% lainnya menikah. Hal ini menunujukkan 

                                                             
14

 Wawancara dengan NA Siswa Kelas XII IPS di SMA Islam Terpadu Abu Bakar 

Yogyakarta pada  Tanggal 30 April  2019 
15

 Yulaika Ramadhani, Jumlah Total Pendaftaran SNMPTN 2018 Mencapai 

590.830 Siswa, (Maret, 2018) 
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bahwa minat memasuki perguruan tinggi sangat tinggi sehingga permasalahan 

akan pemilihan jurusan juga semakin bermacam-macam.
16

  

Bimbingan karier merupakan salah satu jenis bimbingan yang berusaha 

membantu siswa dalam memecahkan masalah karier (pekerjaan), untuk 

memperoleh penyesuaian diri yang sebaik-baiknya, kegiatan layanan yang 

diberikan kepada siswa dengan tujuan agar siswa dapat memperoleh 

pemahaman diri, nilai, dunia kerja dan pada akhirnya mampu menentukan 

pada pilihan karier dan menyusun perencanaan kerja dengan baik dan berhasil. 

Dengan mengetahui dirinya sendiri, kemampuannya dan arah kebutuhan-

kebutuhannya individu akan berada dalam posisi untuk mempertimbangkan 

alternatif-alternatif yang akan datang dan mengerti tujuan-tujuan pendidikan, 

pekerjaan dan kehidupannya. Jadi dengan pemahaman yang lebih baik 

terhadap potensi diri, sikap, nilai, kepribadian yang dicocokkan dengan 

keadaan lingkungan pekerjaan dan perencanaan karier berdasarkan 

kemampuan yang dimiliki melalui proses belajar.
17

  

Bimbingan karier yang diberikan kepada siswa hendaknya memberikan 

sumber-sumber informasi yang lebih obyektif dan akurat informasi yang 

dikumpulkan siswa tentang gambaran diri dan pemahaman lingkungan 

semakin tepat pula pilihan yang bisa dilakukan.
18

 Layanan informasi 

merupakan usaha untuk membekali para siswa dengan pengetahuan mengenai 

data dan fakta dibidang pendidikan sekolah, pekerjaan dan pribadi sosial 

                                                             
16

 Hasil wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling pada Tanggal 15 

November 2018 pukul 10:10 WIB. 
17

 Ulifa Rahma, Bimbingan Karier Siswa, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 

hlm 9. 
18

 Ibid, hlm. 3. 
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untuk memberikan penerangan, pemahaman dan perencanaan dalam mengatur 

kehidupannya dan menentukan pilihan yang dikehandakinya.  

Minimnya informasi yang dimiliki siswa menjadi masalah terpenting 

dalam meningkatkan kepercayaan diri terhadap keputusan kariernya. 

Kekurangan informasi menyebabkan siswa mudah dipengaruhi, ragu, dan 

seringkali menimbulkan kesalahan didalam mengambil keputusan. Semakin 

mudahnya mengakses informasi melalui internet dapat membantu 

mempermudah  siswa dalam mendapatkan informasi. Semakin banyaknya 

informasi yang diperoleh dapat membuat siswa semakin yakin dan dpat 

membuat siswa semakin bingung. Seperti  pernyataan Bapak Darpito Nugroho 

sebagai berikut: 

“Kalau disini itu ada dua tipikal siswa mbak ada yang dikasih informasi 

dia semakin jelas. itu yang pertama ada yang diberikan banyak informasi 

membuat anak semakin bingung.”
19

 

 

Keragu-raguan akan keputusan karier dapat mengakibatkan salahnya 

memilih jurusan ketika telah memasuki perguruan tinggi. Penelitian yang 

dilakukan Indonesia Career Center Network (ICCN) mengungkapkan bahwa 

banyak dialami masyarakat indonesia yang kuliah di jurusan A, tetapi bekerja 

di bidang B. Endro Prasetyo Aji, direktur Talents Mapping dalam konferensi 

Pers Indonesia Resources Forum (HRF) di Jakarta pada hari Rabu 22 Agustus 

2017 juga mengungkapkan bahwa sebanyak 87% mahasiswa salah mengambil 

jurusan. Kuliah di jurusan yang tidak sesuai dengan passion, tentu akan 

                                                             
19

 Hasil Wawancara Dengan Bapak Darpito Nugoho Sebagai Guru BK SMA Islam 

Terpadu Abu Bakar Yogyakarta pada Tanggal 9 September 2019 Pukul 09.20 WIB. 
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berpengaruh pada kinerja. Kinerja bisa tidak optimal karena bidang pekerjaan 

yang dimasuki tidak sesuai dengan minat sebenarnya.
20

 

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk 

meneliti layanan informasi sebagai teknik intervensi untuk meningkatkan 

kepercayaan diri terhadap keputusan karier siswa. Peneliti merasa bahwa 

informasi merupakan komponen yang sangat penting dalam meningkatkan 

kepercayaan diri terhadap keputusan karier serta berperan penting untuk 

menghilangkan stereotif masyarakat tentang jurusan jurusan tertentu. Penulis 

juga ingin mengetahui metode-metode apa saja yang dilakukan oleh guru 

Bimbingan dan Konseling SMA Islam Terpadu Abu Bakar dalam memberikan 

layanan infomasi. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah bagaimana metode layanan informasi untuk 

meningkatkan kepercayaan diri terhadap keputusan karier siswa SMA Islam 

Terpadu Abu Bakar Yogyakarta ? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui dan mendiskripsikan 

metode yang digunakan guru bimbingan dan konseling dalam memberikan 

layanan informasi di SMA Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta sebagai 

upaya peningkatan kepercayaan diri terhadap keputusan karier siswa. 

 

                                                             
20

 Mardiana Makmun, 87% Mahasiswa Indonesia Salah Jurusan, 

(Jakarta:BeritaSatu.com, 2017) diakses 22 November 2018 pukul 22:04 WIB. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian  ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan dan 

memperkaya hasil penelitian yang telah ada khususnya dalam pelaksanaan 

layanan informasi dalam bimbingan dan konseling islam  

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan masukan kepada kepala sekolah dan guru tentang salah 

satu cara untuk memberi pemahaman tentang karier melalui layanan 

informasi. 

b. Memberikan masukan kepada guru bimbingan dan konseling bahwa 

penerapan layanan informasi mampu meningkatkan kepercayaan diri 

terhadap keputusan karier.  

c. Memberikan bukti kepada siswa untuk dapat meningkatkan 

kepercayaan terhadap keputusan kariernya melalui layanan informasi. 

F. Kajian Pustaka 

Penelitian mengenai layanan informasi dan kepercayaan diri bukanlah 

hal yang pertama kali dan menjadi hal yang baru dilakukan oleh para peneliti. 

Terdapat beberapa peneliti yang mengangkat tentang layanan informasi dan 

kepercayaan diri namun penulis masih perlu untuk meneliti kembali dengan 

mengambil obyek kajian yang berbeda. Berdasarkan kajian pustaka yang 

penulis lakukan, berikut beberapa penelitian serupa yang telah mereka bahas 

menggunakan penekanan dan obyek yang berbeda dengan penelitian yang 

penulis lakukan. Adapun beberapa penelitian tersebut adalah: 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Ilham Wahyudi, Program Studi Bimbingan 

dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2016, yang berjudul: “Layanan Informasi 

dalam Meningkatkan Minat Studi Lanjut pada Siswa MAN Yogyakarta 1.” 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan berfokus pada 

tahapan-tahapan layanan informasi dalam meningkatkan minat studi lanjut 

pada siswa MAN. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses 

pemberian layanan informasi dapat meningkatkan minat studi siswa kelas 

XII melalui beberapa metode yaitu: Metode ceramah, tanya jawab, diskusi, 

wawancara, media, narasumber, dan Evaluasi.
21

 

Perbedaan penelitian Ilham Wahyudi dengan penelitian yang akan 

penulis lakukan adalah dari obyek penelitian. Penelitian yang dilakukan 

oleh Ilham Wahyudi, menggunakan layanan informasi sebagai upaya 

untuk meningkatkan minat studi lanjut sedangkan penelitian yang penulis 

lakukan menggunakan layanan informasi untuk meningkatkan 

kepercayaan diri terhadap keputusan karier siswa. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurlaely Izzawati, Program Studi 

Psikologi, Fakultas Sosial dan Humaniora, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, Tahun 2015 “Efektivitas Pelatihan Perencanaan Karier 

Terhadap Peningkatan Efikasi Diri Dalam Pengambilan Keputusan Karier 

Siswa MAN Yogyakarta II”. Dalam penelitiannya, Nurlaely menggunakan 

pendekatan kuantitatif dan berfokus pada efektivitas pelatihan perencanaan 

                                                             
21

 Ilham Wahyudi, Layanan Informasi Untuk Meningkatkan Minat Studi Lanjut Pada 

Siswa MAN Yogyakarta 1, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Fak. Dakwah Dan 

Komunikasi, 2016). 
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karier untuk meningkatkan efikasi diri dalam pengambilan keputusan 

karier siswa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan 

perencanaan karier efektif untuk meningkatkan efikasi diri dalam 

pengambilan keputusan karier.
22

 

Perbedaan penelitian Nurlaely Izzawati dengan yang penulis akan 

teliti ialah pendekatan dan fokus penelitian. Nurlaely Izzawati 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan berfokus kepada efektivitas 

pelatihan perencanaan karier untuk meningkatkan efikasi diri dalam 

pengambilan keputusan karier, sedangkan penelitian yang penulis lakukan 

berfokus pada metode layanan informasi untuk meningkatkan kepercayaan 

diri terhadap keputusan karier siswa dan menggunakan pendekatan 

kualitatif. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Muslihatun, Pogram Studi Bimbingan dan 

Konseling Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, Tahun 2014, “Hubungan Antara Layanan Informasi Karier 

Dengan Kematangan Karier Pada Siswa Kelas XII di SMK N 6 

Yogyakarta.” Dalam penelitiannya, Muslihatun menjelaskan tentang 

hubungan antara layanan informasi dengan kematangan karier pada siswa. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa layanan informasi karier 

                                                             
22

 Nurlaely Izzawati, Efektivitas Pelatiahan Perencanaan Karier Terhadap Peningkatan 

Efikasi Diri Dalam Pengambilan Keputusan Karier Siswa MAN Yogyakarta II, Skripsi, 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Fak. Ilmu Sosial dan Humaniora, 2015) 
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memiliki hubungan positif dan sangat segnifikan dengan kematangan 

karier pada siswa.
23

 

Perbedaan penelitian Muslihun dengan penelitian yang akan penulis 

teliti ialah pada fokus penelitian dan fokus masalah. Pada penelitian 

Muslihatun berfokus pada hubungan antara layanan informasi dan fokus 

masalahnya ialah kematangan karier pada siswa sedangkan penelitian yang 

akan penulis teliti ialah metode layanan informasi dengan fokus 

masalahnya ialah meningkatkan kepercayaan diri terhadap keputusan 

karier siswa. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ilyas, Program Studi 

Interdisiplinary Islamic Studies konsentrasi  Bimbingan Konseling, 

Fakultas Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, Tahun 2018, “Implementasi Bimbingan Karier Guna 

Menumbuhkan Self Efficacy Dalam Membuat Keputusan Karier di SMA 

Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta.” Dalam penelitiannya, 

Muhammadi Ilyas menjelaskan tentang bagaimana implementasi 

bimbingan karier guna menumbuhkan self efficacy dalam membuat 

keputusan karier dan apa faktor pendukung dan penghambatnya. Hasil 

penelitian dari muhammad ilyas menunjukkan bahwasannya kondisi self 

efficacy yang rendah menyebabkan pengambilan keputusan yang tidak 

efektif. Setelah mendapatkan bimbingan karier menunjukkan adanya 

                                                             
23

 Muslihatun, Hubungan Antara Layanan Informasi Karier Dengan Kematangan Karier 

Pada Siswa Kelas XII Di SMK N 6 Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Fak. 

Dakwah dan Komunikasi, 2014). 
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pertumbuhan self efficacy siswa sma it abu bakar yogyakarta yang diterima 

di perguruan tinggi negeri dan swasta.
24

 

Persamaan penelitian Muhammad Ilyas dengan penelitian yang 

penulis teliti adalah pada subyek penelitian yaitu SMA Islam Terpadu Abu 

Bakar Yogyakarta. perbedaannya adalah penelitian Muhhammad Ilyas 

menggunakan self efficacy dalam pengambilan keputusan sedangkan 

penelitian yang penulis teliti adalah kepercayaan diri terhadap keputusan 

karier.  

G. Landasan Teori 

1. Tinjauan tentang Layanan Informasi 

a. Pengertian Layanan Informasi 

Dalam menjalani kehidupan dan pendidikan dini, individu 

memerlukan berbagai informasi untuk perencanaan kehidupannya ke 

depan. Individu bisa mengalami masalah dalam kehidupannya di masa 

depan, karena tidak menguasai dan tidak mampu mengakses informasi. 

Ada beberapa pendapat mengenai pengertian layanan informasi di 

antaranya sebagai berikut: 

Menurut Jogiyono HM, informasi secara umum didefinisikan 

sebagai hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih 

berguna dan berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu 

kejadian-kejadian (event) yang nyata (fact) yang digunakan untuk 

                                                             
24

 Muhammad Ilyas, Implementasi Bimbingan Karir Guna Menumbuhkan Self Efficacy 

Dalam Membuat Keputusan Karier di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta, Tesis, 

(Yogyakarta:Fakultas Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018). 
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pengambilan keputusan. Sedangkan layanan informasi adalah layanan 

memberikan informasi yang dibutuhkan oleh individu.
25

 Informasi 

yang diperoleh individu sangat diperlukan agar individu lebih mudah 

dalam membuat perencanaan dan mengambil keputusan. 

Layanan informasi menurut Winkel dan Sri Hastuti 

menjelaskan bahwa layanan informasi adalah usaha untuk membekali 

para siswa dengan pengetahuan tentang data dan fakta di bidang 

pendidikan sekolah, bidang pekerjaan dan bidang perkembangan 

pribadi dan sosial, supaya mereka dengan belajar tentang lingkungan 

hidupnya lebih mampu mengatur dan merencanakan kehidupannya 

sendiri.
26

 Sedangkan menurut Hibana S Rahman mengemukakan 

bahwa layanan Informasi adalah pemberian pemahaman kepada siswa 

tentang berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani tugas dan 

kegiatan di sekolah dan untuk menentukan arah tujuan hidup.
27

 

Layanan informasi menurut Prayitno yaitu layanan bimbingan 

dan konseling yang memungkinkan siswa (klien) menerima dan 

memahami berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dan pengambilan keputusan untuk kepentingan siswa.
28

 

                                                             
25

 HM Jogiyanto, Analisis dan Desain Informasi: Pendekatan Terstruktur Teori dan 

Praktek Aplikasi Bisnis, (Yogyakarta: Andi Offiset, 1990), hlm. 692. 
26

 Winkel dan Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling Di Institusi Pendidikan 

(Yogyakarta: Media Abadi, 2006), hlm. 316. 
27

 Hibana Rahman, Bimbingan dan Konseling Pola 17, Yogyakarta: UCY Press, 2003), 

hlm. 47. 
28

 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling,  (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta , 1999), hlm. 83 
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Berdasarkan beberapa pemaparan para ahli yang 

mendefinisikan layanan informasi maka layanan informasi adalah 

usaha untuk membekali para siswa dengan pengetahuan tentang data 

dan fakta dibidang pendidikan sekolah, bidang pekerjaan, di bidang 

perkembangan dan di berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani 

tugas dan kegiatan di sekolah dan untuk menentukan arah tujuan 

hidup. 

b. Tujuan Layanan Informasi 

Layanan Informasi diadakan untuk membekali para siswa 

dengan pengetahuan tentang data atau fakta di bidang pendidikan 

sekolah, bidang pekerjaan sekolah, bidang pekerjaan dan bidang 

perkembangan pribadi sosial, supaya mereka dengan belajar tentang 

lingkungan hidupnya lebih mampu mengatur dan merencanakan 

kehidupannya sendiri. Layanan informasi karier juga bertujuan untuk 

mengembangkan kemandirian siswa yaitu: mampu memahami dan 

menerima diri serta lingkungannya secara obyektif, positif dan 

dinamis, mengambil keputusan, mengarahkan diri untuk kegiatan-

kegiatan yang berguna sesuai dengan keputusan yang diambil dan 

mengaktualisasikan secara terintegrasi.
29

 Selain itu layanan informasi 

bertujuan agar individu atau siswa mengetahui dan menguasai 

informasi kemudian dimanfaatkan untuk keperluan dan perkembangan 

hidupnya sehari-hari.  

                                                             
29

 Ibid., hlm. 50-52. 
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Berdasarkan tujuan-tujuan layanan informasi yang telah 

dipaparkan maka tujuan layanan informasi adalah untuk membekali 

para siswa dengan pengetahuan tentang data dan fakta di bidang 

pendidikan sekolah, bidang pekerjaan sekolah, bidang pekerjaan dan 

bidang perkembangan pribadi sosial, supaya mereka dengan belajar 

tentang lingkungan hidupnya lebih mampu mengatur dan 

merencanakan sendiri kemudian dimanfaatkan untuk keperluan dan 

perkembangan kehidupannya sehari-hari. 

c. Jenis-jenis Layanan Informasi. 

Data dan fakta yang disajikan kepada siswa sebagai informasi 

biasanya dibedakan menjadi tiga jenis dasar, yaitu: 

1) Informasi tentang pendidikan sekolah yang mencakup semua data 

mengenai variasi program pendidikan sekolah dan pendidikan 

prajabatan dari berbagai jenis, mulai dari prasyarat penerimaan 

sampai dengan bekal yang dimiliki pada waktu tamat. Bagi siswa-

siswi menengah, informasi meliputi data dan fakta tentang institusi 

pendidikan tempat ia terdaftar sekarang ini, serta data tentang 

kesempatan (luas-sempit) dan kemungkinan (besar-kecil) untuk 

melanjutkan ke institusi formal lebih tinggi atau memasuki aneka 

jalur pendidikan nonformal sebagai pendidikan prajabatan. 

2) Informasi tentang dunia pekerjaan yang mencakup semua data 

mengenai jenis-jenis pekerjaan yang ada di masyarakat (fields of 

accupation), mengenai gradasi posisi dalam lingkup suatu jabatan 
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(level of occupation), mengenai prasyaratan tahap dan jenis 

pendidikan, mengenai sistem klasifikasi jabatan dan mengenai 

prospek masa depan berkaitan dengan kebutuhan riil masyarakat 

akan jenis/corak pekerjaan tertentu. Informasi yang serba lengkap 

mencakup banyak sekali hal tentang dunia kerja dan bersifat sangat 

luas.  

3) Informasi sosial budaya yang mencakup pengetahuan dan 

pemahaman tentang sosial dan budaya berbagai daerah, seperti 

macam-macam suku bangsa, adat istiadat dan kebiasaan-kebiasaan, 

agama dan kepercayaan, bahasa, potensi daerah, kekhususan 

masyarakat atau daerah tertentu. Informasi itu perlu diperluas 

sampai menjangkau informasi tentang bangsa lain, khususnya 

untuk melihat kemajuan-kemajuan yang telah dicapai oleh bangsa-

bangsa lain itu.
30

 

Berdasarkan jenis-jenis layanan informasi, layanan informasi 

terbagi menjadi tiga jenis yaitu layanan informasi tentang pendidikan 

sekolah, layanan informasi tentang dunia pekerjaan atau studi lanjut 

dan layanan informasi tentang sosial budaya. 

d. Bentuk-Bentuk Layanan Informasi 

Penggunaan informasi untuk keperluan bimbingan akan ditinjau 

dalam kaitannya dengan layanan bimbingan individual dan pelayanan 

bimbingan kelompok. 

                                                             
30

 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta:PT Rineka 

Cipta, 2009), hlm. 268. 
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1) Pelayanan Individu 

Pelayanan individu terutama terlaksana dalam wawancara 

konseling. Konselor akan memberikan informasi kepada konseli, 

baik ditanya mengenai sesuatu atau menyampaikan informasi atas 

prakarsa sendiri. Pembrian informasi tidak harus mengganggu atau 

menghilangkan hubungan antara konselor dengan konseli yang 

khas untuk wawancara konseling, asal pemberian informasi 

tersebut relevan dan membantu siswa dalam mencapai 

penyelesaian atas masalah yang dihadapinya serta tidak 

menempatkan konselor dalam posisi sebagai orang yang serba tahu 

dan tinggal dituruti saja (authoritarian role)  

2) Pelayanan Kelompok 

Data dan fakta tentang dunia pekerjaan, dunia pendidikan 

serta proses perkembangan orang muda kerap diinformasikan pada 

kelompok siswa. Pemberian informasi secara kelompok dapat 

membantu siswa dalam perencanaan masa depan, antara lain 

karena interaksi antara anggota kelompok membuka pikiran 

mereka terhadap hal-hal yang belum disadari sebelumnya.
31

 

Berdasarkan bentuk layanan informasi, maka layanan informasi 

dapat diberikan secara kelompok dan bisa juga diberikan secara 

individu.  
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e. Metode Layanan Informasi. 

Metode layanan informasi yang dibutuhkan oleh penulis untuk 

meningkatkan kepercayaan diri terhadap keputusan karier siswa tidak 

ditemukan sehingga menggunakan metode layanan informasi secara 

umum. Pemberian layanan informasi kepada siswa dapat dilakukan 

dengan berbagai cara, yaitu sebagai berikut: 

1) Ceramah 

Ceramah merupakan metode pemberian informasi yang 

paling sederhana, mudah dan murah, dalam arti bahwa metode ini 

dapat dilakukan oleh semua petugas bimbingan di sekolah. Di 

samping itu, teknik ini juga tidak memiliki prosedur dan biaya 

yang banyak. Penyajian informasi dapat dilakukan oleh kepala 

sekolah, konselor, guru-guru, dan staf sekolah lainnya atau dapat 

dengan mendatangkan narasumber. Misalnya dari lembaga-

lembaga pendidikan, Depertemen Tenaga Kerja, badan-badan 

usaha dan lain-lain. 

2) Diskusi 

Penyampaian informasi kepada siswa dapat dilakukan 

melalui diskusi. Diskusi semacam ini dapat diorganisasikan baik 

oleh siswa sendiri maupun oleh konselor, atau guru. Apabila 

diskusi penyelenggaraannya dilakukan oleh para siswa, maka perlu 

dibuat persiapan yang matang. Siswa hendaknya di dorong untuk 

mendapatkan sebanyak mungkin bahan  informasi yang akan 
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disajikan itu, dari tangan yang lebih mengetahuinya. Konselor, 

guru, bertindak sebagai pengamat dan sedapat-dapatnya 

memberikan pengarahan ataupun melengkapi informasi-informasi 

yang dibahas di dalam diskusi tersebut. Selanjutnya untuk menarik 

perhatian para peserta dapat ditampilkan berbagai contoh dan 

peragaan lainnya. 

3) Karyawisata 

Karyawisata merupakan salah satu bentuk kegiatan belajar 

mengajar yang telah dikenal secara meluas, baik oleh masyarakat 

sekolah maupun masyarakat umum. Dalam bidang bimbingan dan 

konseling, karyawan memiliki dua sumbangan pokok. Pertama, 

membantu siswa belajar dengan menggunakan berbagai sumber 

yang ada dalam masyarakat yang dapat menunjang perkembangan 

mereka. Kedua, kemungkinan diperoleh informasi yang dapat 

membantu pengembangan sikap-sikap terhadap pendidikan, 

pekerjaan dan berbagai masalah dalam masyarakat. 

Penggunaan karyawisata untuk maksud membantu siswa 

mengumpulkan informasi dan mengembangkan sikap-sikap yang 

positif, menghendaki siswa berpartisipasi secara penuh baik dalam 

persiapan maupun pelaksanaan berbagai kegiatan terhadap obyek 

yang dikunjungi. Kegiatan karya wisata dapat dilakukan di 

berbagai lapangan. Untuk itu, perlu dibuat variasi obyek-obyek 

yang akan dikunjungi dari waktu ke waktu. Hal ini dimaksudkan 
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untuk memungkinkan siswa-siswi mempunyai kesempatan 

mengenal banyak obyek yang berbeda. Kunjungan yang bervariasi 

itu merupakan salah satu cara untuk memperluas minat dan 

mengembangkan sikap-sikap yang konstruktif. 

4) Buku Panduan 

Buku-buku panduan (seperti buku panduan sekolah atau 

perguruan tinggi, buku panduan kerja bagi para karyawan) dapat 

membantu siswa dalam mendapatkan banyak informasi yang 

berguna. Selain itu, siswa dapat diajak membuat “buku karier” 

yang merupakan kumpulan berbagai artikel dan keterangan tentang 

pekerjaan/pendidikan dari koran-koran dan media cetak lainnya. 

Pembuatan “buku-buku” di bawah bimbingan langsung konselor. 

Versi lain dari “buku karier” itu menempelkan potongan atau 

guntingan rubik yang mengandung nilai informasi pendidikan 

jabaran dari koran/majalah pada “papan bimbingan”. 

5) Konferensi Karier 

Penyampaian layanan informasi kepada siswa bisa 

menggunakan konferensi karier. Konferensi ini biasanya juga 

menggunakan “konferensi jabatan.” Dalam konferensi karier, 

narasumber dari kelompok-kelompok usaha, jawatan atau dinas 

lembaga pendidikan dan lain-lain yang diundang, mengadakan 

penyajian tentang berbagai aspek program pendidikan dan program 

latihan/pekerjaan yang diikuti oleh para siswa. Penyajian itu diikuti 
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oleh tanya jawab dan diskusi yang secara bersamaan melibatkan 

siswa.
32

 

Berdasarkan metode-metode layanan informasi yang telah 

dipaparkan maka layanan informasi untuk meningkatkan kepercayaan 

diri terhadap keputusan karier siswa  memiliki 5 metode yaitu metode 

ceramah, diskusi, karyawisata, buku panduan, dan konferensi kareir. 

f. Layanan informasi dalam perspektif BKI 

Bimbingan dan Konseling Islam (BKI) tidak hanya menguraikan 

teori-teori umum namun juga memadukan nilai-nilai keislaman dalam 

setiap progam yang dijalankan. Berdasarkan konteks tersebut, guru BK 

menjadikan Al-Qur‟an dan As-Sunnah sebagai landasan pokok 

kegiatan bimbingan dan konseling agar para siswa dapat 

mengembangkan aspek pribadi, sosial, belajar maupun karier secara 

matang dan terpadu. 

Layanan informasi sebagai salah satu janis layanan bimbingan 

dan konseling yang memfasilitasi siswa dalam mendapatkan bekal 

pengetahuan tentang sesuatu hal yang berguna untuk saat ini dan untuk 

masa yang akan mendatang. Informasi yang berguna adalah informasi 

yang singkat, jelas, lengkap serta sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Dalam islam pula sudah dijelaskan bahwa sesama manusia harus 

saling menyeru pada hal kebajikan. Sebagaimana firman Allah dalam 

Al-Quran yaitu sebagai berikut: 
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هتِِ هَِِ  ل
 
دِلهۡمُ بِٱ نةَِِۖ وَجَ َٰ لحَۡس َ

 
لمَۡوۡعِظَةِ ٱ

 
لحِۡكۡۡةَِ وَٱ

 
ِّكَ بِٱ لََٰ سَبِيلِ رَب

ِ
دۡعُ ا

 
ٱ

لمُۡهتَۡدِينَ  
 
ۦ وَهُوَ ٱَعۡلََُ بِٱ هكَ هُوَ ٱَعۡلََُ بِمَن ضَله عَن سَبِيلِِِ نه رَب

ِ
 ٱَحۡسَنُُۚ ا

“Serulah manusia pada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara 

yang baik. Sesungguhnya tuhanmu, Dialah yang mengetahui yang 

mana yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 

orang-orang yang mendapat petunjuk. (Q.S. An-Nahl/16:125).
33

 

Allah SWT menyuruh umatnya untuk memberikan informasi 

yang benar dengan cara yang baik dan tidak menyakiti. Informasi yang 

benar yaitu informasi yang sesuai dengan kenyataannya serta tidak 

melanggar syariat. Sumber informasi yang utama bagi umat islam 

adalah Al-Quran dan dan As-Sunnah. Informasi juga harus diberikan 

dengan cara yang baik. Memberikan informasi hukumnya adalah wajib 

bagi setiap umat islam. Informasi yang diberikan dengan cara yang 

baik akan mudah diterima. Informasi selayaknya diberikan oleh orang 

yang menguasai ilmunya. Orang yang tidak memiliki ilmunya maka 

akan dikhawatirkan akan melakukan kesalahan di dalam 

menyampaikan informasi tersebut.  

Jadi layanan informasi dalam perspektif BKI adalah kita 

diwajibkan untuk memberikan informasi-informasi yang benar, yang 

sesuai dengan al-Qur‟an dan As-Sunnah, menyeru kepada kebaikan 

dan melarang kemungkaran dengan cara yang baik. Informasi 

selayaknya diberikan oleh orang yang menguasai ilmu.  

2. Tinjauan tentang Kepercayaan Diri 
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a. Pengertian Kepercayaan Diri 

Kepercayaan diri atau percaya diri berasal dari bahasa inggris 

yakni self confidence yang artinya percaya atau kemampuan, kekuatan 

dan penilaian diri sendiri. Jadi dapat diartikan bahwa penilaian tentang 

diri sendiri adalah berupa penilaian yang positif. Penilaian yang positif 

inilah yang nantinya akan menimbulkan sebuah motivasi dalam  diri 

individu untuk lebih mau menghargai dirinya sendiri. Pengertian 

secara sederhana dapat dikatakan sebagai suatu keyakinan seseorang 

terhadap gejala aspek kelebihan yang dimiliki oleh  individu dan 

keyakinan tersebut membuatnya terasa mampu untuk bisa mencapai 

berbagai tujuan hidupnya.
34

 

Maslow (dalam Bataman) juga mengatakan bahwasanya 

kepercayaan diri itu diawali dari konsep diri. Menurut Centi dalam 

Bastaman konsep diri adalah gagasan seseorang tentang dirinya 

sendiri, yang memberikan gambaran kepada seseorang mengenai 

dirinya sendiri.
35

 Sulfian (dalam Batman) mengatakan bahwa ada dua 

macam konsep diri, konsep diri positif dan konsep diri negatif. Konsep 

diri yang positif terbentuk karena seseorang bersikap terus menerus 

sejak lama menerima umpan balik yang positif dikaitkan sengan 

umpan balik negatif seperti ejekan dan perendahan.
36
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Abraham Maslow juga memandang kepercayaan diri 

merupakan aspek kepribadian manusia. Oleh karena itu, kepercayaan 

diri merupakan modal dasar dalam pengembangan aktualisasi diri, 

karena dengan kepercayaan diri, individu akan mampu mengenal dan 

memahami diri sendiri, sehingga individu dengan kepercayaan diri 

akan mampu mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya, begitu juga 

sebaliknya, individu yang kurang percaya diri pengembangan potensi 

dirinya juga agak terlambat. jadi seseorang yang kurang percaya diri 

akan menjadi seseorang yang pesimis dalam menghadapi tantangan, 

takut dan ragu-ragu dalam menyampaikan gagasan, serta bimbang 

dalam menentukan pilihan, dan sering membanding-bandingkan 

dirinya dengan orang lain.
37

  

Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan oleh para ahli, 

maka kepercayaan diri merupakan penilaian positif terhadap potensi 

diri untuk dapat mencapai tujuan hidupnya. Dalam penelitian ini 

kepercayaan diri dikhususkan terhadap keputusan karier siswa. Siswa 

yang telah memiliki keputusan karier diharapkan dapat memberikan 

penilaian positif terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk dapat 

mencapai keputusan kariernya. Penilaian positif juga berarti bahwa 

apabila siswa tersebut gagal maka juga bisa tetap berpikiran positif 

terhadap dirinya.  
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b. Kepercayaan Diri Ditinjau dari Pandangan Islam. 

Dalam islam juga mengajarkan tentang kepercayaan diri dan 

tidak putus asa dalam mencari rahmat dan hidayah SWT. Dalam al-

Quran yang mengajarkan tentang kepercayaan diri ialah surah Fushilat 

(41) ayat 30:
38

 

تَقاَمُوۡا تتََنَه  ُ ثُُه اس ۡ ُّناَ الِّلّٰ يۡنَ قاَلوُۡا رَب ِ اۡوُۡا وَ اِنه الَّه َ ََ َُاُ اَا ته  َِ ٓ ٰۡ لُُ ع عَۡيَُۡمُِ المَۡ

هتِِۡ کنُۡتُُۡ توُۡعدَُوۡنَ  وۡا بِِلجَۡنهاِ ال زَهوُۡا وَ اَبشُِِۡ  اَ ت تََۡ
Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: 

"Tuhan kami ialah Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian 

mereka, maka malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatakan: 

"Janganlah kamu takut dan janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah 

mereka dengan jannah yang telah dijanjikan Allah kepadamu". 

 

Dari ayat diatas dijelaskan bahwa Allah menyuruh hambaNya 

untuk memiliki kepercayaan diri yang tinggi. Karena Allah menyukai 

orang orang yang kuat dari pada orang-orang yang lemah sama halnya 

bahwa Allah sangat menyukai orang-orang yang percaya akan dirinya 

sendiri dari pada orang-orang yang rendah diri, bimbang dan takut. 

Percaya diri terhadap diri sendiri tanpa adanya keyakinan 

terhadap Allah SWT merupakan bentuk kesombongan diri akan 

berakibat „ujub atau bangga terhadap kelebihan yang dimilikinya, akal 

dan ilmunya. Oleh karena itu islam melarang umatnya untuk bangga 
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terhadap dirinya meskipun memiliki ilmu, fisik, akhlak dan harta yang 

banyak.
39

 

Jadi kepercayaan diri terhadap menurut pandangan islam 

adalah Allah lebih menyukai orang-orang yang percaya diri 

dibandingkan dengan orang-orang yang ragu dan rendah diri. Selain itu 

Allah sangat membenci terhadap manusia yang memiliki kepercayaan 

diri namun tidak memiliki keyakinan terhadap Allah SWT karna sama 

saja oran-orang tersebut adalah orang-orang yang sombong. 

c. Jenis Jenis Kepercayaan Diri 

Menurut Lindenfield (dalam musthofa Riki) menyatakan ada 

dua jenis kepercayaan diri, yaitu sebagai berikut: 

1) Kepercayaan Diri Batin.  

Kepercayaan diri batin adalah kepercayaan diri yang 

memberikan kepada individu perasaan dan anggapan bahwa 

individu dalam keadaan baik. Ada empat ciri utama yang khas 

pada orang yang mempunyai kepercayaan diri batin yang sehat. 

Keempat ciri adalah: 

a) Cinta Diri. Orang yang percaya diri akan mencintai dirinya 

sendiri, dan cinta diri ini bukan sesuatu yang dirahasiakan. Ia 

akan peduli dengan dirinya sendiri karena perilaku dan gaya 

hidupnya untuk memelihara diri. 
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b) Pemahaman Diri. Orang yang percaya diri batin, ia juga sadar 

diri. Mereka tidak akan terus menerus merenungi diri sendiri, 

tetapi secara teratur mereka memikirkan perasaan, pikiran dan 

perilaku. Dan mereka selalu ingin tahu bagaimana pendapat 

orang lain tentang diri mereka. 

c) Tujuan yang Jelas. Orang yang memiliki kepercayaan diri 

selalu tahu tujuan hidupnya, karena mereka mempunyai pikiran 

yang jelas mengapa mereka melakukan tindakan tertentu dan 

mereka tahu hasil apa yang bisa di harapkan. 

d) Berfikir Positif. Orang yang percaya diri biasanya hidupnya 

menyenangkan. Salah satunya ialah karena mereka biasa 

melihat kehidupannya dari sisi positif dan mereka mengharap 

serta mencari pengalaman dan hasil yang bagus. 

2) Kepercayaan Diri Lahir. 

Kepercayaan diri lahir adalah memungkinkan individu untuk 

tampil dan berperilaku dengan cara menunjukkan kepada dunia 

luar bahwa individu yakin akan dirinya untuk memberi kesan 

percaya diri pada dunia luar, individu perlu mengembangkan 

empat bidang keterampilan, yaitu:  

a) Komunikasi. 

Keterampilan komunikasi menjadi dasar yang baik bagi 

pembentukan sikap percaya diri. Menghargai pembicaraan 

orang lain, berani berbicara di depan umum, mengetahui kapan 
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waktunya mengganti topik pembicaraan, dan mahir dalam 

berdiskusi adalah bagian dari keterampilan komunikasi yang 

bisa dilakukan jika individu tersebut memiliki rasa percaya diri. 

b) Ketegasan. 

Sikap tegas dalam melakukan suatu tindakan juga 

diperlukan, agar kita terbiasa untuk menyampaikan aspirasi dan 

keinginan serta membela hak kita, dan menghindari 

terbentuknya perilaku agresif dan positif dalam diri. 

c) Penampilan Diri. 

Seorang individu yang percaya diri selalu memperhatikan 

penampilan dirinya, baik dari gaya pakaian, aksesoris dan gaya 

hidupnya tanpa terbatas pada keinginan untuk selalu ingin 

menyenangkan orang lain. 

d) Pengendalian Perasaan. 

Pengendalian perasaan juga diperlukan dalam kehidupan 

sehari-hari, dengan kita mengelola perasaan dengan baik akan 

membentuk suatu kekuatan besar yang pastinya 

menguntungkan individu tersebut.
40

 

Berdasarkan pemaparan tersebut maka kepecayaan diri dibagi 

menjadi dua jenis yaitu kepercayaan secara batin dan kepercayaan 

secara lahir. Kepercayaan secara secara batin adalah cinta diri, 

pemahaman diri, tujuan jelas dan berfikiran positif sedangkan 
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kepercayaan diri secara lahir adalah komunikasi, ketegasan, 

penampilan diri dan pengendalian perasaan. 

d. Faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri 

Lauster (dalam Hakim) mengemukakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi rasa percaya diri adalah sebagai berikut: 

1) Kemampuan pribadi, yaitu kemampuan seseorang untuk 

mengembangkan diri, dimana individu yang bersangkutan tidak 

terlalu cemas dalam tindakannya, tidak tergantung dengan orang 

lain, dan mengenal kemampuan diri. 

2) Interaksi sosial, yaitu mengenai bagaimana individu dalam 

berhubungan dengan lingkungannya dan mengenal sikap individu 

dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya, bertoleransi dan 

dapat menerima serta menghargai orang lain. 

3) Konsep Diri, yaitu bagaimana individu memandang dan menilai 

dirinya sendiri secara positif atau negatif mengenai kelebihan dan 

kekurangannya.
41

 

4) Harga Diri, yaitu bagaimana konsep diri yang positif membentuk 

harga diri yang positif pula. Harga diri adalah penilaian yang 

dilakukan terhadap diri sendiri. Menurut santoso tingkat harga diri 

seseorang akan mempengaruhi kepercayaan diri seseorang. 

5) Pengalaman, yaitu sebagai faktor dari munculnya kepercayaan diri 

seseorang. Kurangnya pengalaman juga dapat menjadi faktor 
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menurunnya rasa kepercayaan diri seseorang dalam melakukan 

segala hal yang berkaitan dengan tingkah laku kehidupan sehari-

hari. 

6) Pendidikan, tingkat pendidikan seseorang sangatlah berpengaruh 

terhadap tingkat kepercayaan diri seseorang dalam melakukan 

segala hal. Seseorang yang memiliki tingkat pendidikan yang 

rendah akan bergantung kepada orang lain yang lebih pandai 

darinya. Sebaliknya bila tingkat pendidikan seseorang itu tinggi 

akan memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih dibandingkan 

dengan orang yang memiliki pendidikan yang rendah.
42

 

Berdasarkan pemaparan tersebut maka faktor yang mempengaruhi 

kepercayaan diri siswa ada enam yaitu kemampuan pribadi, interaksi 

sosial, konsep diri, pengalaman dan pendidikan. 

e. Aspek-aspek Kepercayaan Diri. 

Ada beberapa aspek dalam kepercayaan diri seperti yang 

diungkapkan oleh Lauster (dalam Ashriati), adalah sebagai berikut: 

1) Keyakinan akan kemampuan diri yaitu sikap positif seseorang 

tentang dirinya bahwa mengerti sungguh-sungguh apa yang 

dilakukan. 
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2) Optimis yaitu sikap positif seseorang yang selalu berpandang baik 

dalam menghadapi segala hal tentang diri, harapan dan 

kemampuan. 

3) Obyektif yaitu orang yang percaya diri memandang permasalahan 

atau segala sesuatu sesuai dengan kebenaran semestinya, bukan 

menurut kebenaran pribadi atau menurut dirinya sendiri. 

4) Bertanggung jawab yaitu kesediaan seseorang untuk menanggung 

segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya 

5) Rasional dan realistik yaitu analisa terhadap suatu masalah, suatu 

hal, suatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang diterima 

oleh akan dan sesuai dengan kenyataan.
43

 

f. Faktor Pembentuk Rasa Percaya Diri 

Berikut ini adalah faktor yang pembentuk rasa percaya diri 

siswa, antara lain: 

a. Pola Asuh 

Faktor pola asuh dan interaksi di usia dini, merupakan faktor 

yang amat mendasar bagi pembentuk rasa percaya diri. Sikap orang 

tua akan diterima oleh anak sesuai dengan persepsinya pada saat 

itu. Orang tua yang menunjukkan kasih, perhatian, penerimaan, 

cinta dan kasih sayang serta kelekatan emosional yang tulus 

dengan anak, akan membangkitkan rasa percaya diri pada anak 

tersebut. Anak akan merasa bahwa dirinya berharga dan bernilai 
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dimata orang tuanya. Sehingga meskipun ia melakukan kesalahan, 

dari sikap orang tua akan melihat bahwa oang tuanya bahwa 

dirinya tetaplah dihargai dan dikasihi. Anak dicintai dan dihargai 

bukan tergantung pada prestasi atau perbuatan baiknya, namun 

juga karena eksistensinya. Dikemudian hari anak tersebut akan 

tumbuh menjadi individu yang mampu menilai positif dirinya dan 

mempunyai harapan yang realistik terhadap dirinya, seperti orang 

tuanya meletakkan harapan realistik terhadap dirinya. 

b. Sekolah 

Dalam lingkungan sekolah, guru adalah panutan utama bagi 

siswanya, perilaku dan kepribadian seorang guru berdampak besar 

bagi pemahaman gagasan dalam pikiran siswa tentang diri mereka. 

Salah satu segi dalam pendidikan di sekolah, baik secara tertutup 

atau terbuka persaingan antar siswa dalam berbagai bidang telah 

menjadi bagian yang melekat dalam kehidupan akademik mereka. 

Setiap kompetisi pasti ada yang menang dan yang kalah. Siswa 

yang kerap menang dalam setiap kompetisi akan mudah mendapat 

kepecayaan diri dan harga diri. 

c. Teman Sebaya 

Kelompok teman sebaya adalah lingkungan sosial kedua 

setelah keluarga. Dimana mereka terbiasa bergaul dan 

mengungkapkan perasaan dan pikiran mereka kepada orang lain. 

Dalam interaksi sosial yang dilakukan, populer atau tidaknya 
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sseorang individu dalam kelompok teman sebaya tersebut sangat 

menentukan dalam pembentukan sikap percaya diri. 

d. Masyarakat. 

Sebagai anggota masyarakat, kita harus beperilaku sesuai 

dengan norma dan tata nilai yang sudah berlaku. Kelangsungan 

berlakunya norma tersebut pada generasi penerus disampaikan 

melalui orang tua, teman sebaya, sehingga norma tersebut menjadi 

bagian dari cita-cita individu. Semakin mampu memenuhi norma 

dan diterima oleh masyarakat, semakin lancar harga diri kita 

berkembang. Perlakuan  masyarakat akan berpengaruh pada 

pembentukan harga diri dan rasa kepercayaan diri. 

e. Pengalaman  

Setiap individu pasti pernah merasakan pengalaman gagal 

dan berhasil. Perasaan gagal akan membentuk gambaran diri yang 

buruk dan sangat merugikan perkembangan harga diri individu. 

Sedangkan pengalaman keberhasilan tentu menguntungkan 

perkembangan harga diri yang akan membentuk gambaran diri 

yang baik sehingga akan timbul rasa percaya diri dalam diri 

individu.
44

 

Berdasarkan pemaparan tersebut, terdapat 5 faktor 

pembentuk kepercayaan diri yaitu faktor pola asuh, sekolah, teman 

sebaya, masyarakat dan pengalaman.  
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g. Proses Terbentuknya Kepercayaan Diri. 

Gilmer menyatakan bahwa percaya diri berkembang melalui self 

understanding dan berhubungan dengan bagaimana cara seseorang 

dalam belajar menyelesaikan tugas di sekitarnya dan terbuka terhadap 

pengalaman-pengalaman baru serta suka dengan tantangan. Orang 

yang pecaya diri yakin akan kemandiriannya, yakin pada dirinya 

sendiri sehingga tidak secara berlebihan mementingkan dirinya sendiri 

yang mengarahkan ke congkak, cukup toleran, selalu optimis dan tidak 

perlu baginya untuk melakukan kompensasi dari keterbatasan.
45

 

Percaya diri berhubungan dengan konsep diri. Konsep diri yang 

negatif akan mengurangi kepercayaan diri seseorang. Peletakan diri 

dimulai sejak anak-anak dan remaja, untuk itu sangat penting 

menanamkan konsep diri yang benar sejak dini.
46

 

Whitman (dalam Rahmat) menyatakan bahwa “keinginan untuk 

menutup diri selain disebabkan oleh konsep diri yang negatif juga 

timbul akibat kurangnya suatu kepercayaan diri kepada kemampuan 

diri sendiri. Orang yang kurang percaya diri akan cenderung sedapat 

mungkin menghindari situasi komunikasi.
47

 

Menurut Kartono bahwa kepercayaan diri seseorang pada diri 

sendiri maupun kepercayaan yang didapat dari orang lain sangat 

bermanfaat bagi perkembangan pribadinya. Seseorang yang 

mempunyai kepercayaan diri dapat bertindak dengan tegas dan tidak 
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ragu-ragu. Orang yang punya rasa percaya diri tidak dipandang sebagai 

satu pengalaman yang sangat bermanfaat bagi masa depannya. Selain 

itu kepercayaan pada diri sendiri menyebabkan orang yang 

bersangkutan mempunyai sikap optimis, kreatif dan memiliki harga 

diri.
48

 

3. Keputusan Karier 

a. Pengertian Keputusan Karier 

Menurut Devis (dalam buku Ibnu Syamsi), keputusan adalah 

hasil pemecahan masalah yang dihadapinya dengan tegas. Hal itu 

berkaitan dengan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan mengenai „apa 

yang harus dilakukan‟ dan seterusnya mengenai unsur-unsur 

perencanaan. Dapat juga dikatakan bahwa keputusan itu sesungguhnya 

merupakan hasil proses pemikiran yang berupa pemilihan satu diantara 

beberapa alternatif yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah 

yang dihadapi.
49

  

Sedangkan menurut Irham Fahmi keputusan adalah proses 

penelusuran masalah yang berawal dari latar belakang masalah, 

identifikasi masalah hingga kepada terbentuknya kesimpulan dan 

rekomendasi. Rekomendasi itulah yang selanjutnya dipakai dan 

digunakan sebagai pedoman basis dalam pengambilan keputusan.
50
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Menurut Handoko karier adalah semua pekerjaan yang dipunyai 

atau dipegang selama kehidupan seseorang.
51

 Sedangkan menurut 

Winkel, kata karier (career) lebih menekankan aspek bahwa seseorang 

memandang pekerjaannya sebagai panggilan hidup yang meresapi 

seluruh alam pikiran dan perasaan dan mewarnai seluruh gaya 

hidupnya.
52

 

Keputusan karier adalah tindakan untuk memutuskan atau 

menjatuhkan pilihan pada satu pilihan karier atau pekerjaan dari 

berbagai macam jenis pilihan atau alternatif karier atau pekerjaan yang 

ada keputusan tentang karier yang dipilih nanti akan mempengaruhi 

seluruh kehidupan seseorang. 

b. Aspek-Aspek Keputusan Karier 

Menurut Pasoso (dalam Winkel dan Hastuti) ada tiga aspek yang 

harus terpenuhi dalam membuat suatu keputusan karier, yaitu:  

1) Pengetahuan dan pemahaman diri sendiri, yaitu pengetahuan dan 

pemahaman akan bakat, minat, kepribadian, potensi, prestasi 

akademik, ambisi, keterbatasan-keterbatasan dan sumber-sumber 

yang dimiliki. 

2) Pengetahuan dan pemahaman dunia kerja, yaitu pengetahuan akan 

syarat-syarat dan kondisi-kondisi yang dibutuhkan untuk sukses 

dalam suatu pekerjaan, keuntungan dan kerugian, kompensasi, 
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kesempatan, dan prospek kerja di berbagai bidang dalam dunia 

kerja. 

3) Penalaran yang realistis akan hubungan pengetahuan dan 

pemahaman diri sendiri dengan pengetahuan dan pemahaman 

dunia kerja, yaitu kemampuan untuk membuat suatu penalaran 

realistis dalam merencanakan atau memilih bidang kerja dan/atau 

pendidikan lanjutan yang mempertimbangkan pengetahuan dan 

pemahaman diri yang dimiliki dengan pengetauan dan pemahaman 

dunia kerja yang tersedia.
53

 

c. Faktor-faktor yang Mempengauhi keputusan karier. 

Menurut Peter M. Blau (dalam Sukardi)
54

 faktor-faktor yang 

mempengaruhi individu dalam pembuatan keputusan karier adalah: 

1) Pengalaman sosial 

2) Keterlibatan orang lain 

3) Potensi-potensi yang dimiliki individu 

4) Apirasi orang tua 

5) Minat 

6) Pengetahuan tentang dunia kerja 

7) Pertimbangan pemilihan karier 

8) Keterampilan dan pembuatan keputusan karier. 
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Menurut Seligman keputusan karier dipengaruhi oleh keluarga, 

latarbelakang sosial ekonomi, gender, intelegensi dan bakat khusus, 

minat karier, harga diri dan kepribadian. Corey menyebutkan faktor-

faktor dalam keputusan karier, yaitu: 

1) Motivation and achievement (motivasi dan prestasi) 

2) Attitudes about accupation (sikap terhadap pekerjaan) 

3) Interest (keterkaitan) 

4) Values (nilai-nilai) 

5) Self concept (konsep diri) 

Shertzer dan Stone (dalam winkel) mengutip definisi tentang 

perkembangan karier yang pernah dirumuskan oleh the nasional 

vocational guidence association sebagai berikut: “gabungan faktor-

faktor psikologis, sosiologis, pendidikan, fisik, ekonomis, dan 

kesempatan, yang bersama-sama membentuk jabatan seseorang.” 

Gabungan ini mencangkup banyak faktor internal dan eksternal. faktor 

internalnya, yaitu: 

1) Nilai-nilai kehidupan 

2) Taraf intelegensi 

3) Bakat khusus 

4) Minat 

5) Sifat-sifat 

6) Pengetahuan 
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7) Keadaan jasmani 

Sedangkan faktor eksternal, yaitu: 

1) Masyarakat 

2) Keadaan sosial-ekonomi negara atau daerah 

3) Status sosial-ekonomi keluarga 

4) Pengaruh dari seluruh keluarga dari keluarga inti. 

5) Pendidikan sekolah 

6) Pergaulan dengan teman-teman sebaya 

7) Tuntutan yang melekat pada masing-masing jabatan.
55

 

Berdasarkan penjelasan mengeni layanan informasi untuk 

meningkatkan kepercayaan diri terhadap keputusan karier, dapat 

diketahui bahwa poses terbentuknya kepercayaan diri karena adanya 

self understanding dari individu sendiri dan adanya konsep diri positif 

yang terbentuk sejak masa anak-anak serta adanya kepercayaan 

terhadap kemampuan diri serta penerimaan diri orang lain. Untuk 

terbentuknya self understanding siswa harus memiliki informasi terkait 

dirinya termasuk minat dan bakatnya. Agar tercapai suatu rasa 

kepercayaan diri perlu adanya informasi yang jelas untuk memberikan 

pemahaman. Hal ini juga merupakan tujuan  dari layanan informasi 

yaitu memberikan pemahaman untuk membantu siswa dalam bidang 

pendidikan sekolah. 
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H. Metode Penelitian  

Metode penelitian secara umum diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
56

 Adapun peran 

dalam metode penelitian sangat penting untuk mencapai tujuan dari penelitin. 

Metode yang digunakan dalam metode ini yaitu: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang mengambil data-

data primer dari lapangan. Sedangkan sifat penelitian ini adalah kualitatif 

yaitu sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

diamati.
57

 Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar 

ilmiah dengan menggunakan metode alamiah dan dilakukan oleh orang 

dan peneliti yang tertarik secara ilmiah. Penulis lain juga mendefinisikan 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan pendekatan 

naturalistik untuk mencari dan menemukan pengertian atau pemahanman 

fenomena dalam suatu latar yang berkonteks khusus.
58

 Metode ini yang 

digunakan penulis untuk mendiskripsikan mengenai metode-metode 

layanan informasi untuk meningkatkan kepercayaan diri terhadap 
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keputusan karier siswa kelas XII di SMA Islam Terpadu Abu Bakar 

Yogyakarta. 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah sumber informasi untuk mencari data 

dalam mengungkapkan masalah penelitian atau orang yang 

dimanfaatkan untuk memberi informasi.
59

 adapun penentuan subyek 

sebagai sample penelitian menggunakan teknik purpose sampling, 

yaitu pengambilan sampel secara sengaja sesuai dengan kriteria atau 

penilaian yang diperlukan.
60

 

Subyek dalam penelitian ini adalah orang atau apa saja yang 

akan menjadi sumber penulis dalam mendapatkan data. Adapun yang 

menjadi subyek dalam penelitian ini yaitu: Bapak Darpito Nugroho 

selaku Guru bimbingan dan konseling dan pelaksana layanan informasi 

kepada siswa kelas XII di SMA Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta 

dan sebagai informan utama mengenai metode layanan informasi di 

SMA Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta. Subyek utama dalam 

penelitian ini dipilih satu dari tiga guru bimbingan dan konseling 

dikarenakan bapak Darpito Nugroho pengampu seluruh siswa kelas 

XII. 

Subyek penelitian yang kedua adalah siswa kelas XII yang 

berjumlah empat orang yaitu UA, FA, NA, dan DA. Pemilihan subyek 
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kedua ini disarankan oleh bapak Darpito Nugroho yang mendampingi 

siswa kelas XII dan permasalahan tersebut sangat dirasakan oleh kelas 

XII. Berikut kriteria yang penulis buat dan menjadi acuan dalam 

menentukan subyek, antara lain sebagai berikut: 

1) Siswa kelas XII berjumlah 181 orang. 

2) Siswa kelas XII yang pernah mengikuti layanan informasi 

berjumlah 181 orang 

3) Siswa kelas XII yang telah memiliki keputusan karier dan pernah 

mengikuti layanan informasi berjumlah 145 orang.  

4) Siswa kelas XII yang belum memiliki keputusan karier dan pernah 

mengikuti layanan informasi 36 orang 

5) Siswa laki laki yang telah memiliki keputusan karier dan pernah 

mengikuti layanan informasi berjumlah 64 orang. 

6) Siswa laki laki yang belum mempunyai keputusan kaier dan pernah 

mengikuti layanan informasi berjumlah 16 orang. 

7) Siswa laki-laki yang telah memiliki keputusan karier dan bertempat 

tinggal di asrama berjumlah 32 orang 

8) Siswa laki-laki yang belum memiliki keputusan karier dan 

bertempat tinggal diasrama berjumlah 6 orang. 

9) Siswa laki laki yang telah memiliki keputusan karier dan bertempat 

tinggal di asrama serta sering ke ruang BK dan mau menjadi 

subyek penelitian 2 orang. 
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10)  Siswa laki-laki yang belum memiliki keputusan karier dan 

bertempat tinggal di asrama serta belum pulang ke tempat asalnya 

serta mau di jadikan subyek penelitian 2 orang. 

b. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian yaitu permasalahan-permasalahan yang 

menjadi titik sentral perhatian suatu penelitian.
61

 Obyek penelitian 

adalah sesuatu yang diteliti. Obyek dalam penelitian ini adalah metode 

yang digunakan guru bimbingan dan konseling dalam memberikan 

layanan informasi di SMA Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta 

sebagai upaya peningkatan kepercayaan diri terhadap keputusan karier 

siswa. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan suatu hal yang penting dalam 

penelitian, metode ini merupakan strategi untuk mendapatkan data yang 

diperlukan.
62

 Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data 

sebagai berikut: 

a. Metode Wawancara  

Menurut Moleong, wawancara adalah percakapan dengan 

maksud tertentu. Percakapan tersebut dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
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itu. Definisi lain, wawancara merupakan percakapan dua orang dimana 

salah satunya bertujuan untuk menggali dan mendapatkan informasi 

untuk suatu tujuan tertentu.
63

  

Anwar Sutoyo memandang sebagai teknik pengumpulan data 

dengan cara tanya jawab lisan yang dilakukan secara sistematis guna 

mencapai tujuan penelitian. Pada umumnya penelitian dilakukan oleh 

dua orang atau lebih, satu pihak menjadi pencari data (interviewer) 

pihak yang lain sebagai sumber data (interviewee) dengan 

memanfaatkan saluran-saluran komunikasi secara lancar.
64

 

Berdasarkan penjelasan dari beberapa pendapat maka 

wawancara merupakan sebuah teknik pengumpulan data dengan cara 

tanya jawab secara lisan yang dilakukan oleh setidaknya dua orang, 

atas dasar ketersediaan dan dalam setting alamiah dimana arah 

pembicaraan mengacu pada penggalian untuk suatu tujuan tertentu. 

Wawancara memungkinkan terjadinya pertukaran informasi antara 

interviewer dan interviewee. 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan wawancara terstruktur 

dengan pedoman wawancara yang telah dipersiapkan sebelumnya. 

Alasan penulis menggunakan wawancara terstruktur yaitu agar data 

yang dikumpulkan dari subyek penelitian tersusun secara sistematis, 

lengkap dan mendalam sesuai dengan kebutuhan penulis.  
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Adapun data-data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan 

subyek penelitian, yaitu: 

1) Deskripsi metode layanan informasi untuk meningkatkan 

kepercayaan diri terhadap keputusan karier siswa SMA Islam Terpadu 

Abu Bakar Yogyakarta yang langsung disampaikan oleh bapak Darpito 

Nugroho selaku guru BK kelas XII. 

Dalam penelitian ini untuk memperoleh data yang valid dan 

relevan dengan penelitian yang penulis lakukan, penulis melakukan 

wawancara dengan Guru Bimbingan dan Konseling yang ada di SMA 

Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta khususnya Guru Bimbingan dan 

Konseling kelas XII dan beberapa siswa kelas XII. 

b. Metode Observasi 

Menurut Anwar Sutoyo, secara garis besar terdapat dua rumusan 

tentang pengertian observasi, yaitu pengertian secara sempit dan secara 

luas. Observasi menurut arti sempit ialah pengamatan secara langsung 

terhadap gejala yang diteliti, sedangkan dalam arti luas observasi ialah 

pengamatan yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung 

terhadap obyek yang sedang diteliti.
65

 

Sedangkan menurut Haris Herdiansyah, metode observasi adalah 

metode atau cara cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara 

sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati 
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individu atau kelompok secara langsung. Metode ini digunakan untuk 

melihat dan mengamati secara langsung, keadaan di lapangan agar 

penulis memperoleh gambaran yang lebih luas tentang permasalahan 

yang diteliti.
66

  

Observasi yang penulis gunakan adalah observasi non partisipan 

yaitu pengamat berada di luar subyek yang diambil dan tidak ikut 

dalam kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan.
67

 Alasan penulis 

menggunakan jenis observasi ini karena layanan informasi ini sudah 

dilaksanakan oleh guru BK sebelum penulis terjun langsung ke 

lapangan, sehingga penulis tidak turut mengambil bagian secara 

langsung dalam proses pelaksanaannya.  

Penulis melakukan pengamatan terhadap metode layanan 

informasi untuk meningkatkan kepercayaan diri terhadap keputusan 

karier siswa SMA Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta yaitu web, 

papan bimbingan dan poster. Penulis juga juga mengamati keadaan 

fisik sekolah, bagan struktur, oganisasi sekolah dan BK, sarana dan 

prasarana BK yang tersedia di SMA Islam Terpadu Abu Bkar 

Yogyakarta. 

c. Metode Dokumentasi. 

Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yag 

menghasilkan catatan-catatan yang berhubungan dengan masalah yang 
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diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan 

berdasarkan perkiraan.
68

 

Dalam melaksanakan penelitian ini penulis melakukan metode 

dokumentasi dengan menyelidiki dokumen atau arsip-arsip yang 

dimiliki guru Bimbingan dan Konseling di SMA Islam Terpadu Abu 

Bakar Yogyakarta, meliputi jadwal kegiatan siswa, hasil test bakat 

minat, daftar nilai semester dan dokumen dokumen lain mendukung 

kematangan data. 

Dalam penelitian ini, dokumentasi dilakukan untuk 

mendapatkan gambaran tentang lokasi penelitian serta dokumen-

dokumen penting yang berkaitan dengan metode layanan informasi 

untuk meningkatkan kepercayaan diri terhadap keputusan karier siswa 

SMA Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta. dokumen yang penulis 

temukan dibagi menjadi dua yaitu: 

1) Tulisan. Dokumen berupa tulisan meliputi profil SMA Islam 

Terpadu Abu Bakar Yogyakarta, Profil Bimbingan dan Konseling. 

2) Gambar. Dokumen berupa gambar meliputi foto dengan subyek 

penelitian, foto struktur organisasi BK SMA Islam Terpadu Abu 

Bakar Yogyakarta,  

4. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 
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dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam katagori, 

menjabarkan ke unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah di pahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.
69

  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis interaktif Model Miles dan Michael Huberman yang terdiri dari:
70

 

a) Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang jelas, dan mempermudah penelitian untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti 

komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. 

Adapun data-data yang peneliti reduksi dengan penelitian adalah hasil 

wawancara dan dokumentasi. 

Data yang diperoleh dari hasil wawancara oleh penulis, 

kemudian disusun menjadi bentuk verbatin wawancara. Kemudian data 

tersebut dikelompokkan menjadi dua yaitu metode dan proses 

pelaksanaan layanan informasi karier dalam meningkatkan 

kepercayaan diri dalam pengambilan keputusan karier. 
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b) Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

katagori, flowchart dan sejenisnya. Adapun data-data yang penulis 

sajikan adalah proses dan metode layanan informasi karier untuk 

meningkatkan kepercayaan diri dalam pengambilan keputusan karier 

di SMA Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta. 

c) Penarikan Kesimpulan (Verification) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 

bersifat sementara dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti 

yang valid dan konsisten saat penelitian ke lapangan mengumpulkan 

data, maka kesimpulan yang dikemukakan adalah kesimpulan yang 

kredibel. 

5. Uji Keabsahan Data. 

Pengujian keabsahan data dalam penelitian kualitatif menggunakan 

triangulasi data. Maksud dari teknik triangulasi data ialah sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 

waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi  teknik 

pengumpulan data dan waktu.
71

 Melalui teknik trangulasi setiap data yang 
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diperoleh akan dibandingkan dengan data-data lainnya sehingga menjadi 

suatu data yang valid dan bisa dipertanggung jawabkan kebenarannya.  

Pada penelitian ini penulis menggunakan triangulasi sumber. 

Trangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 

diperoleh melalui beberapa sumber.
72

 Guna untuk mengetahui sejauh 

mana hasil dari metode layanan informasi untuk meningkatkan 

kepercayaan diri terhadap keputusan karier siswa SMA Islam Terpadu 

Abu Bakar Yogyakarta serta proses penarikan kesimpulan. Maka penulis 

melakukan pengecekan data pada tiga sumber yaitu dari hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dalam bab III, maka dapat disimpulkan bahwa ada 

enam metode layanan informasi untuk meningkatkan kepercayaan diri 

terhadap keputusan karier siswa kelas XII di SMA Islam Terpadu Abu Bakar 

Yogyakarta yaitu klasikal, bekerjasama dengan narasumber lain, diskusi, 

konsultasi individu, melalui media, dan papan bimbingan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, ada beberapa saran dari penulis 

untuk pihak terkait yang harus dikembangkan dalam pelaksanaan metode 

layanan informasi untuk meningkatkan kepercayaan diri terhadap keputusan 

karier siswa kalas XII di SMA Islam terpadu Abu Bakar Yogyakarta, guna 

kemajuan SMA Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta terutama di bidang 

bimbingan dan konseling yaitu sebagi berikut: 

1. Penulis berikutnya 

Bagi penulis berikutnya untuk memperkaya khasanah ilmu 

pengetahuan dalam bidang layanan informasi sebaiknya meneliti 

mengenai tahap-tahap layanan informasi yang dilakukan guru BK dalam 

meningkatkan kepercayaan diri terhadap keputusan karier siswa kelas XII 

di SMA Islam Terpadu Abu Bakar Yogyakarta. 
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2. Guru BK 

Dalam memberikan layanan informasi guru BK lebih 

memaksimalkan dan mempublikasikan penggunaan metode melalui media 

dan papan bimbingan. Mengadakan kegiatan yang melibatkan siswa 

terhadap web dan papan bimbingan sehingga siswa dapat memanfaatkan 

dengan baik pula.  

3. Siswa kelas IX 

Siswa bersikap aktif kepada guru BK dan memanfaatkan sebaik 

mungkin layanan yang diberikan oleh guru BK. Jangan malu dan sungkan 

untuk berdiskusi dengan guru BK yang akan membantu meyakinkan 

pilihan karier serta manfaatkan sebaik mungkin ketika guru BK 

melakukan layanan klasikal.  

C. Kata Penutup 

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat 

dan hidayah-nya, sehingga skrisi inidapat terselesaikan dengan sebaik-

baiknya. Tiada yang sempurna di dunia ini kecuali Allah SWT, demikian 

penulis yang masih jauh dari kata sempurna.  

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penelitian skripsi ini, 

masih banyak kekurangan dan masih jauh dari kata sempurna. Dengan 

demikian penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari 

para pembaca guna menjadikan skripsi ini lebih baik lagi.  

Tiada harapan yang lain dalam pembuatan skripsi ini kecuali harapan 

semoga skripsi ini memberikan manfaat bagi para pembaca, bagi guru 
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bimbingan dan konseling untuk membantu siswa dalam meningkatkan 

kepercayaan diri terhadap keputusan karier siswa di lembaga menengah atas. 

Aamiin yaa robbal „alamin. 
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